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ABSTRAK 
 
PENGARUH KEAKTIFAN BERORGANISASI SISWA DI SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA 
KELAS X DAN XI  
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 KARTASURA  
TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
Resya Iskandar. A210110123. Program Studi Pendidikan Akuntansi. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh keaktifan berorganisasi siswa 
di sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas X dan XI SMA NEGERI 1 KARTASURA tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui 
analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA NEGERI 1 
KARTASURA yang mengikuti organisasi. Sampel diambil sebanyak adalah 75 siswa dengan teknik 
simple random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket 
sebelumnya diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier sederhana, uji t. 
 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi : Y = 4,163 + 0,338X. Persamaan 
ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh keaktifan berorganisasi. Kesimpulan yang 
diambil adalah: Keaktifan berorganisasi siswa di sekolah berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X dan XI SMA NEGERI 1 KARTASURA tahun ajaran 2015/2016 dapat diterima. Hal 
ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,671 > 2,000 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,009. 
 
Kata Kunci : keaktifan berorganisasi dan motivasi belajar 
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ABSTRACT 
 
EFFECT LIVILINESS ORGANIZE SCHOOL STUDENT LEARNING MOTIVATION TO CLASS X AND XI 
THE STATE HIGH SCHOOL 1 KARTASURA 
ACADEMIC YEAR 2015/2016 
 
Resya Iskandar. A210110123. Accounting Education Studies Program. The Faculty of 
Education, University of Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
 
The purpose of this study was to determine the influence of organizational activity of students in 
schools to motivate students of class X and XI SMA Negeri 1 Kartasura the academic year 2015/2016. 
This research includes quantitative research through the analysis of statistical inference. The 
population in this study were all students of class X and XI SMA Negeri 1 Kartasura join the 
organization. Samples taken as many as are 75 students with simple random sampling technique. 
Necessary data obtained through questionnaires and documentation. The questionnaire was 
previously tested the validity and reliability were tested. Data analysis technique used is simple 
linear regression analysis, t test. 
 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 4.163 + 0,338X. This equation 
shows that the motivation to learn is influenced by the activity of the organization. The conclusions 
drawn are: The active participation of students in the school to organize a positive effect on the 
motivation of students of class X and XI SMA Negeri 1 Kartasura the academic year 2015/2016 can be 
accepted. This is based on multiple linear regression analysis (t test) note that tcount> ttable, namely 
2.671> 2.000 and the significance value <0.05, namely 0.009. 
 
Keywords: organizational activeness and motivation to learn 
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PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan membawa dampak 
kehidupan dalam berbagai bidang kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai 
suatu aspek yang memiliki peranan penting dalam membangun masa depan. Agar dapat 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, proses belajar harus selalu 
ditingkatkan guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagaimana yang 
telah diterangkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab.  
 
Pendidikan adalah salah satu indikator yang menggambarkan keadaan suatu bangsa. 
Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu perantara yang dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di dalam dunia pendidikan sebagai cara untuk peningkatan taraf hidup 
masyarakat menjadi lebih baik. Menurut Sardiman (2001: 12), “Pendidikan dan pengajaran 
adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah pada 
perubahan tingkah laku menuju kedewasaan anak didik”. Pendidikan di Indonesia diharapkan 
dapat menciptakan manusia yang berkualitas, cerdas yang berketerampilan dan berwatak. 
Cerdas dalam arti memiliki pengetahuan dan teknologi serta terdidik sehingga dapat 
menggunakan nalar dan intelektualnya. Berketerampilan artinya mampu melaksanakan 
berbagai tugas dan kewajibannya yang memerlukan keterampilan fisikal, sedangkan berwatak 
berarti memiliki kepribadian dan sikap yang sesuai dengan jiwa dan pandangan hidup bangsa. 
Motivasi belajar menjadi faktor yang berperan penting untuk mewujudkan keberhasilan dari 
proses pendidikan. Proses pendidikan itu sendiri bisa di sekolah maupun instansi atau lembaga 
pendidikan yang lain. 
Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam diri sendiri seperti kesadaran akan 
kebutuhan pendidikan, semakin ketatnya persaingan kerja, dan dapat juga timbul dari luar 
seperti lingkungan bergaul dan keluarga. Proses pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dapat dicapai salah satunya dengan mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, hal ini sangat 
diperlukan agar dapat memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa, sehingga siswa 
akan terdorong untuk melakukan aktivitas belajar dengan suasana atau keadaan nyaman, 
aman, dan senang. Aktivitas belajar mengajar tersebut kemudian dapat menimbulkan dorongan 
motivasi belajar yang tinggi dari para siswa untuk dapat menerima pembelajaran dengan efektif 
8 
 
dan efisien. Keaktifan siswa dalam berorganisasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Misalnya adalah bisa punya teman-teman di luar teman 
sekelas yang memiliki sifat dan latar belakang bermacam-macam, minat dan bakat dapat 
tersalurkan, menambah wawasan serta rasa percaya diri, waktu luang dapat diisi dengan 
kegiatan positif sehingga tidak dirusak dengan hal-hal negatif yang tidak penting, dan melatih 
keberaniaan untuk mengeluarkan pendapat dan berdiskusi. Keaktifan berorganisasi juga akan 
menambah pengetahuan siswa di bidang kepemimpinan ataupun pengalaman yang lebih 
dibanding dengan siswa yang pasif. Hampir setiap sekolah memiliki organisasi yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa untuk menambah pengetahuan ataupun menambah motivasi siswa 
dalam proses belajar, diantaranya OSIS (Organisasi siswa Intra Sekolah), Pramuka, PMR (Palang 
Merah Remaja), Rohis (Kerohanian Islam). 
Berdasarkan uraian di atas bahwa mengikuti organisasi sekolah dapat meningkatkan 
skill yang dimiliki oleh siswa. Maka dalam hal ini penulis ingin melakukan penelitian apakah 
siswa yang mengikuti kegiatan organisasi sekolah mampu membagi waktunya antara belajar 
dan berorganisasi yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul “PENGARUH 
KEAKTIFAN BERORGANISASI SISWA DI SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 
X DAN XI SMA NEGERI 1 KARTASURA TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel yang berbentuk angka atau data 
kuantitatif yang diangkakan. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Keaktifan 
Berorganisasi sebagai X dan variabel terikat yang digunakan adalah Motivasi Belajar sebagai Y. 
Metode teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode 
angket/kuesioner dan metode dokumentasi. Menurut Sugiyono (2011: 142), “Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” 
Menurut Sugiyono (2011: 93), menjelaskan bahwa : 
Dengan skala likert, maka variabel yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian veriabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 
Menurut Arikunto (2006: 158), “Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip nilai, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
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rapat, agenda dan sebagainya”. Metode penelitian ini dipergunakan untuk memenuhi metode 
dokumentasi.  
Menurut Arikunto (2006: 208), “Validitas adalah ukuran yang menunjang tingkat 
validitas dan atau keabsahan suatu instrumen”. Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka 
kritis dalam tabel korelasi. Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan level of significant = 
5% jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut valid, dan sebaliknya. Jumlah individu yang 
menjadi sasaran uji coba sebanyak 20 orang. Nilai kritik tes pada taraf signifikans 0.05 = 5%. 
Dengan N = 20 besar koefisien korelasi pada table tes satu sisi pada taraf 0.05 = 5% diperoleh 
angka sebesar 0,444. Dengan demikian item instrumen yang dianggap valid adalah item yang 
koefisien korelasinya lebih besar atau sama dengan 0,444 dari nilai butir kritik tersebut. 
Tabel 3.3 
Ringkasan Uji Validitas Angket Keaktifan Berorganisasi 
No. Item rxy r(0,05:20) Kesimpulan 
1 0,707 0,444 Valid 
2 0,848 0,444 Valid 
3 0,887 0,444 Valid 
4 0,649 0,444 Valid 
5 0,668 0,444 Valid 
6 0,549 0,444 Valid 
7 0,814 0,444 Valid 
8 0,613 0,444 Valid 
9 0,533 0,444 Valid 
10 0,508 0,444 Valid 
11 0,574 0,444 Valid 
12 0,689 0,444 Valid 
13 0,529 0,444 Valid 
14 0,792 0,444 Valid 
15 0,496 0,444 Valid 
 
Agar pernyataan angket dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya, maka 
angket tersebut harus valid, dan dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa semua item dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian selanjutnya. 
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Tabel 3.4 
Ringkasan Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 
No Item rxy r(0,05;20) Kesimpulan 
1 0,818 0,444 Valid 
2 0,674 0,444 Valid 
3 0,767 0,444 Valid 
4 0,665 0,444 Valid 
5 0,647 0,444 Valid 
6 0,628 0,444 Valid 
7 0,610 0,444 Valid 
8 0,570 0,444 Valid 
9 0,610 0,444 Valid 
10 0,671 0,444 Valid 
11 0,692 0,444 Valid 
12 0,644 0,444 Valid 
13 0,574 0,444 Valid 
14 0,533 0,444 Valid 
15 0,624 0,444 Valid 
 
Agar pernyataan angket dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya, maka 
angket tersebut harus valid, dan dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa semua item dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian selanjutnya. 
Menurut Arikunto (2006: 178), “uji reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik”. Dikatakan reliabilitas jika antara korelasi yang diperoleh > rtabel taraf signifikan 5%. 
Dikatakan tidak realibel jika angka korelasi < rtabel pengujian. Pengujian reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS V15.0. Uji coba ini dikenakan pada populasi di luar 
sampel sebanyak 20 peserta didik. Dari hasil uji alpha diperoleh bahwa rhitung untuk keaktifan 
berorganisasi sebesar 0,908, dan motivasi belajar sebesar 0,902, sedang r tabel untuk 20 
responden diperoleh rtabel = 0,444. Karena r hitung >  rtabel= 0,444, maka item-item pada variabel 
keaktifan berorganisasi dan motivasi belajar adalah reliabel. 
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Tabel 3.5 
Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Reliabilitas Kategori 
Keaktifan berorganisasi 0,908 Sangat Tinggi 
Motivasi belajar 0,902 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketahui bahwa angket keaktifan berorganisasi dan motivasi 
belajar dinyatakan reliabel, karena memiliki koefisien reliabilitas tinggi. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Data keaktifan berorganisasi diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 15 
pernyataan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 57, nilai 
terendah sebesar 24, rata-rata sebesar 41,59, median sebesar 41, modus sebesar 41 dan 
standar deviasi sebesar 6,852 serta varian sebesar 46,948. 
Selanjutnya untuk mempermudah memahami data keaktifan berorganisasi, maka data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang dipaparkan dalam Tabel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Pengelompokan Data Keaktifan Berorganisasi 
Interval Frekuensi Persentase 
24 – 28 2 2,6% 
29 – 33 5 6,6% 
34 – 38 18 24% 
39 – 43 22 29,4% 
44 – 48 16 21,3% 
49 – 53 7 9,3% 
54 – 58 5 6,6% 
Jumlah 75 100% 
 
Data motivasi belajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 15 
pernyataan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 58, nilai 
terendah sebesar 26, rata-rata sebesar 42,51, median sebesar 42, modus sebesar 41 dan 
standar deviasi sebesar 6,496 serta varian sebesar 42,199. Selanjutnya untuk mempermudah 
memahami data motivasi belajar, maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
yang dipaparkan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 
Hasil Pengelompokan Data Motivasi Belajar 
Interval Frekuensi Persentase 
26 – 30 2 2,6% 
31 – 35 7 9,3% 
36 – 40 19 25,3% 
41 – 45 23 30,7% 
46 – 50 15 20% 
51 – 55 7 9,4% 
56 – 60 2 2,6% 
Jumlah 75 100 
 
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Lilliefors melalui uji Kolmogorov- Smirnov dalam program SPSS for Windows versi 15. Untuk 
menerima atau menolak asumsi kenormalan adalah dengan membandingkan L0 dengan angka 
kritis yang diambil dari daftar nilai kritis uji  Lilliefors pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria data 
berdistribusi normal jika L0 < Ltabel maka H0 diterima atau nilai probabilitas signifikansinya > 
0,05. Adapun ringkasan uji normalitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel N 
Probabilitas 
signifikansi 
Tingkat 
Kesalahan 
(α) 
Kesimpulan 
Keaktifan berorganisasi 75 0,200 0,05 Normal 
Motivasi belajar 75 0,200 0,05 Normal 
 
Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui harga L0 masing-masing variabel lebih kecil dari Ltabel dan 
nilai probabilitas signifikansi > 0, 05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat berupa garis lurus (hubungan linier) atau tidak. Kriteria uji linieritas 
adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika Fhitung < Ftabel  atau nilai probabilitas 
signifikansi > 0,05. Adapun ringkasan hasil uji linieritas adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 
Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel Sign. 
Tingkat 
Kesalahan 
Keterangan 
Keaktifan berorganisasi dengan 
motivasi belajar 
 
0,444 
 
 
0,05 
 
 
Linier 
 
 
Dari Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-masing variabel yang diukur 
lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
 
Dalam penelitian ini persamaan umum dari regresi linier sederhana yang digunakan 
adalah Y = a + b X. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dengan program SPSS for 
Windows versi 15 diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sign. 
Konstanta 
Keaktifan berorganisasi 
30,743 
0, 283 
 
2,671 
 
0, 009 
R2 0, 480  
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : 
Y = 30,743+ 0,283 X. 
Adapun Interpretasi dari persamaan regresi linier sederhana tersebut adalah : 
a. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 30,743. 
Artinya jika tidak ada pengenaan keaktifan berorganisasi atau bernilai nol maka motivasi 
belajar adalah sebesar 30,743. 
b. Koefisien regresi variabel pengenaan keaktifan berorganisasi (b) benilai positif sebesar 0, 
283. 
Artinya setiap penambahan 1 poin pengenaan keaktifan berorganisasi maka akan 
menambah motivasi belajar sebesar 0, 283  dengan asumsi variabel lain tetap. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Keaktifan berorganisasi siswa di sekolah berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
siswa kelas X dan XI SMA NEGERI 1 KARTASURA tahun ajaran 2015/2016 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier sederhana (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,671 > 
2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,009. 
Agar siswa menjadikan keaktifan berorganisasi sebagai kebutuhan sekolah serta 
dijadikan pemacu siswa dalam kegiatan belajar, sehingga siswa akan terdorong untuk 
melakukan aktivitas belajar dengan suasana atau keadaan nyaman, aman, dan senang. Dari 
pihak sekolah diharapkan dapat menyalurkan siswanya yang aktif dalam berorganisasi untuk 
diikutkan dalam acara-acara organisasi sekolah yang ada di luar seperti seminar dan berdiskusi 
belajar, sehingga dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk menambah pengetahuan ataupun 
menambah motivasi siswa dalam proses belajar. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian 
selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel yang diteliti, karena tidak menutup 
kemungkinan bahwa dengan penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat 
menghasilkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
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